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Abstract 
This study aims to see how the professionalism of teachers in the learning process and students' perceptions 

of the professionalism of teachers in the learning process at school, because the professionalism of teachers 

guarantees the objectives of education. This research is a descriptive qualitative research where this 

research will analyze the opinions of 25 students from various schools sampled. The questionnaire used in 

this study is to obtain information related to students' perceptions of teacher professionalism in the learning 

process. Based on the results of the study, it is known that 96% of students agree that teachers have 

competence in teaching. In addition, 92.3% of students stated that teachers have a good understanding of 

the material presented. 100% of students also feel that teachers have excellent classroom management 

skills, 96.2% of students also feel that teachers have a friendly and open attitude towards student questions. 

Students also felt that the teacher gave positive feedback and was willing to help students' difficulties 

during learning very well (92.3%). Students also feel that teachers motivate students to learn effectively 

(96%) and students feel that teachers pay attention to students' needs well where 80% agree with the 

statement. Students also feel that teachers use various and interesting learning methods (92%), students 

also feel that teachers have the ability to manage and utilize technology well in learning (96.2%), students 

also feel that teachers have a strong commitment to helping students in learning (96%). Therefore, it can be 

concluded that teachers can be said to have good professionalism in learning.  
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana profesionalitas guru dalam proses pembelajaran dan 

persepsi siswa terhadap profesionalitas guru dalam proses pembelajaran di sekolah. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitaitf deskriptif dimana penelitian ini akan menganalisis pendapat dari 25 orang 

siswa dari berbagai sekolah yang dijadikan sampel. Angket yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

memperoleh informasi terkait persepsi siswa terhadap profesionalitas guru dalam proses pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan respon siswa: (1) 96% setuju bahwa guru memiliki kompetensi didalam 

mengajar; (2) 92,3% menyatakan bahwa guru memiliki pemahaman yang baik terhadap materi yang 

disampaikan, (3) 100% siswa merasa guru memiliki kemampuan pengelolaan kelas sangat baik, 96,2% 

siswa juga merasa guru memiliki sikap yang ramah dan terbuka terhadap pertanyaan siswa; (4) guru 

memberikan umpan yang positif dan mau membantu kesulitan siswa saat pembelajaran dengan sangat 

baik (92,3%). Siswa juga merasa guru memberikan motivasi untuk belajar secara efektif (96%) dan siswa 

merasa guru memperhatikan kebutuhan siswa dengan baik dimana 80% merasa setuju dengan pernyataan 

tersebut. Siswa juga merasa guru menggunakan berbagai metode yang pembelajaran yang bervariasi dan 

menarik (92%), siswa juga merasa guru memiliki kemampuan mengelola dan memanfaatkan teknologi 

dengan baik didalam pembelajaran (96,2%), siswa juga merasa guru memiliki komitmen yang kuat dalam 

membantu siswa dalam pembelajaran (96%). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa guru sudah bisa 

dikatakan memiliki profesionalitas yang cukup baik didalam pembelajaran.  

Keywords: profesionalitas; guru; matematika; pendidikan; siswa 
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1. PENDAHULUAN 

Guru salah satu tokoh utama dalam proses pembelajaran. Guru harus memiliki 

kemampuan mengajar dalam proses pembelajaran proses pembelajaran adalah suatu 

aktivitas yang di lakukan antara guru dan peserta didik, Mengajar adalah suatu 

aktivitas yang dilakukan oleh seorang guru dalam proses pembelajaran agar 

terwujudnya suatu tujuan dari pendidikan tersebut (Manggoa, 2020). Pengelolaan kelas 

bertujuan untuk mengkondisikan kenyamanan kelasnya dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran (Safri, 2020). Seorang guru harus memiliki keterampilan khusus dalam 

mengajar, guru memiliki tanggung jawab atas pengelolaan kelasnya dan membimbing 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Sikap seorang guru cerminan dari pembentuk kepribadian seorang peserta didik. Guru 

adalah panutan yang di ikuti oleh para peserta didiknya , jika seorang guru memiliki 

sikap yang kurang baik maka akan sangat berpengaruh terhadap peserta didikny 

(Putra & Mahmudah, 2023). Kompetensi yang harus dimiliki seorang guru dalam 

proses pembelajaran  adalah kompetensi pedagogik, yaitu keterampilan atau 

kemampuan yang harus dikuasai seorang guru dalam melihat karakteristik siswa dari 

berbagai aspek kehidupan, baik itu moral, emosional, maupun intelektualnya (Hidayat, 

2020). Kepribadian dan sikap seorang siswa itu tergantung sikap seorang guru karena 

gurulah panutan utama yang diikuti oleh para peserta didiknya.   

Pendidikan salah satu proses terencana mentransferkan ilmu atau pengetahuan dari 

pendidik kepada peserta didik, yang bertujuan untuk mengembangkan potensi dirii 

dari peserta didik tersebut. Peran penting guru dalam proses belajar mengajar adalah, 

guru diharapkan dapat membimbing peserta didiknya saat proses belajar mengajar 

berlangsung, sehingga dapat mencapai tujuan dari pembelajaran tersebut (Navisah, 

2009). Mengajar adalah aktivitas yang di lakukan oleh seorang guru kepada peserta 

didik sehingga terbentuknya proses belajar mengajar, dan terciptanya suasana dan 

kondisi yang kondusif dengan berlangsungnya proses belajar mengajar maka dapat 

memberikan pengetahuan dan ketelampilan variasi dalam pengajaran (Sundari & 

Muliyawati, 2017). Dengan berlangsungnya proses pembelajaran ini, dapat membantu 

pengembangan potensi diri dari yang dimiliki peserta didik saat proses pembelajaran. 

Pendidikan termasuk sumberdaya manusia jangka panjang komponen terpenting 

dalam tercapainya sebuah tujuan dari pendidikan adalah guru. Guru adalah komponen 

yang dapat menentukan sistem pendidikan seperti apa yang layak diterapkan(Hidayat, 

2020). Namun jika seorang guru memiliki sikap yang cenderung baik dan penuh dengan 

percaya diri itu akan menambah pemahaman siswa, dan siswa itu mudah memahami 

apa yang di sampaikan oleh seorang guru karena guru tersebut memiliki kemampuan 

dalam mengusai kelas. Seorang guru harus memiliki kemampuan saat mengajar, 
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karena gurulah yang dapat menentukan sistem pembelajaran seperti apa yang layak 

untuk di gunakan saat pembelajaran. 

Peran guru sangat diperlukan dalam membentuk kepribadian anak didik pada masa 

sekarang ini sangat berat. Guru harus mampu memahami dan beradaptasi dengan 

gaya hidup generasi Z karena di butuhkan kompetensi guru dalam mendidik generasi Z 

(Narulati et al., 2019). Oleh karena itu guru perlu mempersiapkan diri dengan 

memperbaiki sikap dan kompetensinya sehingga menjadi figure yang dapat 

menginspirasikan peserta didiknya (Mucharomah, 2017). Guru diharapkan dapat 

memahami perkembangan teknologi, agar dapat mengembangkan kompetensi agar 

lebih mampu memberikan wawasan pengetahuannya kepada peserta didiknya. 

Berkembangnya teknologi kini memicu ketergantungan pada peserta didik. Tujuan 

pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi diri peserta didik dan merubah 

sikap serta kualitas yang ada di dalam diri peserta didik, dilakukannya pendidikan 

agar peserta didik itu tidak sekedar memahami pengetahuan dari sisi kognitif saja 

melainkan dari internalisasi yang ada dalam dirinya (Novayani, 2017). Pendidikan 

akan merubah prilaku dan sikap serta kualitas seseorang, maka pembelajaran harus 

berjalan sedemikian rupa agar mencapai tujuan yang diharapkan (Narulati et al., 

2019). Guru harus memiliki kemampuan dan harus bisa beradaptasi sesuai 

perkembangan zaman. 

Melihat temuan yang relavan diantara penelitian Putra dan Mahmudah,(2023) Sikap 

seorang guru sangat penting, jika seorang guru memiliki sikap yang kurang baik maka 

akan berpengaruh kepada peserta didiknya pula, apalagi ketika seorang guru memiliki 

pemikiran yang tertutup, pemikiran yang tertutup merupakan ketidak mampuan 

untuk terlibat dengan pemikiran yang relaven. Sedangkan menurut penelitian Adnan 

dan Thala’at (2020), Keterampilan mengajar adalah keterampilan yang bersifat  khusus 

yang harus dimiliki seorang guru, dari keterampilan dasar mengajar yang harus 

dimiliki dan juga harus mampu menguasai keterampilan pengelolaan kelas. 

Melihat temuan yang relaven diataranya penelitian Nurqaidah dan Hendra (2022), 

tinggi rendahnya hasil belajar siswa diduga disebabkan berbagai faktor, salah satunya 

adalah efikasi guru yang mengelola kelas. Sedangkan menurut Asha (2022), praktik 

kolaborasi guru penting dalam proses pembelajaran sisiwa karna dapat mendukung 

kemampuan siswa. Adapun tujuan artikel ini adalah untuk melihat bagaimana 

profesionalitas guru dalam proses pembelajaran, persepsi siswa terhadap 

profesionalitas guru dalam proses pembelajaran di sekolah, karena profesionalitas guru 

yang menjamin tujuan dari pendidikan tersebut. 
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2.  METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini merupakan  penelitian kualitatif deskriptif dengan metode survei. 

Penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif adalah jenis penelitian yang 

mengumpulkan data numerik dan menganalisis data tersebut untuk menjelaskan 

fenomena yang terjadi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

kuisione/angket dengan memanfaatkan google form dalam penyebarannya sehingga 

sampel dipilih dengan teknik snowball sampling dan terpilih sebanyak 25 siswa sebagai 

responden. Angket survei teridiri dari dua indikator  yaitu persepsi positif dan persepsi 

negatif terhadap keprofesionalitas guru matematika dalam mengajar. Jawaban siswa 

pada setiap item dalam  angket teridri dari empat pilihan yaitu : Setuju (Iya) atau 

Todal Setuju (Tidak). Instrumen angket terlebih dahulu di validasi isi oleh ahli dalam 

hal ini 2 orang ahli yang merupakan dosen matematika. Kisi-kisi instrumen angket 

survei yang digunakan yang  terdiri dari 10 item pernyataan. 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi pola dan karakteristik dari data 

yang dikumpulkan dengan tujuannya adalah untuk menjelaskan fenomena yang diteliti 

dari segi statistik, dan bukan untuk menguji hipotesis atau mengambil 

kesimpulan.Pendekatan ini dipilih berdasarkan pertimbangan dimana data yang akan 

diambil menggunakan angket dan teknik observasi yang bersiafat kualitatif.  

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Siswa Merasa Guru Memiliki Kompetensi dalam Mengajar 

Pembahasan pertama yaitu mengenai profil dari 25 responden yang mana menyangkut 

data pribadi responden yang telah mengisi kuesioner persepsi guru terhadap 

profesionalitas guru matematika: 

 

Gambar 1. Siswa merasa guru memiliki kompetensi dalam mengajar 

Gambar 1. menunjukan bahwa 96% (25 orang responden) meyatakan setuju bahwa 

guru memiliki kompetensi dalam mengajar sedangkan 4% lainnya tidak setuju. Hal ini 

selaras dengan temuan Dwi dan Ruslau (2023) yang mengatakan persepsi siswa 

terhadap kinerja guru sudah baik. Hal ini mengindikasikan bahwa guru telah 

menguasai materi dan konsep serta pengaplikasian materi secara umum. Selain itu 

Gatot (2015) mengatakan guru harus dapat bersosialisasi dengan peserta didik saat 

proses pembelajaran berlangsung dengan memberikan materi secara tepat dan 
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membantu peserta didik untuk memahami materi yang di sampaikan. Menurut asumsi 

peneliti, hal ini dapat terjadi jika dalam proses pembelajaran guru harus memiliki 

kemampuan menguasai materi dalam mengajar. Hal ini sejalan dengan temuan 

Rohmawati (2017) yang mengatakan kompetensi seorang guru mengacu pada 

kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugas kependidikan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Selain itu Novaulia (2015) mengatakan bahwa kompetensi guru 

adalah seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar 

dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif. 

3.2  Siswa Merasa Guru Memiliki Pemahaman yang Baik Terhadap Materi 

yang Disampaikan 

 

Gambar 2. Guru memiliki pemahaman yang baik terhadap materi yang disampaikan 

Gambar 2. menunjukkan 92,3% (25 responden) menyatakan setuju bahwa guru 

memiliki pemahaman yang baik terhadap materi yang disampaikan, sedangakan 7,7% 

lainnya  menyatakan tidak setuju. Hal ini selaras dengan temuan Rohmawati (2017) 

yang mengatakan guru merupakan komponen paling berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran dari materi yang di samapaikan. Selain itu Nidawati (2020) mengatakan 

guru berperan dalam merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran dari 

materi yang di sampaikan  untuk mencapai tujuan pembelajaran yang di harapkan. 

Menurut asumsi peneliti seorang guru harus merencanakan proses pembelajara 

terlebih dahulu sebelum menyampaikan materi yang akan di ajar. Hal ini sajalan 

dengan temuan Larlen  (2013) yang mengatakan bahwa seorang guru harus bisa 

menyampaikan materi dengan baik dan menyenangkan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Selain itu Lubis (2019)  mengungkapaan guru harus 

memiliki kemampuan untu menarik perhatian siswa terhadap materi yang 

disampaikan  dalam proses pembelajaran. 

3.3 Siswa Merasa Guru Mampu Mengelola Kelas Dengan Baik 

Gambar 3. menunjukan bahwa 100% (25 orang responden) menyatakan setuju bahwa 

guru mampu mengelola kelas dengan baik. Hal ini selaras dengan temuan Kumalasari 

(2019) persepsi siswa terhadap kemampuan seorang guru  dalam mengelola kelas pada 

kategori sangat baik memberikan kondisi belajar yang optimal, menunjukkan sikap 

tanggap memberikan tujuan yang jelas dalam disiplin di dalam kelas. Selain itu Putra 

et al. (2019) mengatakan bahwa jika seorang guru memiiki kemamapuan dalam 

mengelola kelas dengan baik maka dapat membantu siswa mengembangkan tingkah 
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laku sesuai tata tertib kelas. Menurut asumsi peneliti hal ini dapat terjadi jika dalam 

pelaksanaan pembelajaran guru dapat mengkondisikan proses pembelajaran agar 

mencapai tujuan pembelajran secara oktimal. Hal ini sejalan dengan temuan Rejeki  

dan Suwardi (2019)  guru harus memiliki kemampuan mengelola kelas dan 

menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang oktimal. Selain itu Pamela et al., (2019) mengatakan bahwa 

pengelolaan kelas secara efektif akan membutu proses belajar mengajar berjalan secra 

efektif dan kondusif untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 

Gambar 3. Guru mampu mengelola kelas dengan baik 

3.4 Guru Memiliki Sikap yang Ramah dan Terbuka Terhadap Pertanyaan 

Siswa 

 

Gambar 4. Guru memiliki sikap yang ramah dan terbuka terhadap pertanyaan siswa 

Gambar 4 menunjukan bahwa 96,2% (25 orang responden) menyatakan setuju bahwa 

guru memiliki sikap yang ramah dan terbuka terhadap pertanyaan siswa, sedangkan 

3,8% lainnya “tidak setuju”. Hal ini selaras dengan temuan Nurqaidah dan Hendra 

(2022) bahwa guru sangat berperan penting dalam proses belajar mengajar karena guru 

harus bisa menciptakan hubungan baik dengan siswa. Selain itu Kurniwati (2023) 

mengatakan bahwa jika seorang guru dan peserta didik memiliki perannya masing-

masing maka akan tercipta sebuah interaksi yang baik saat dalam proses belajar 

mengajar. Menurut asumsi peneliti guru dan peserta didik merupakan peranan yang 

sangat penting berpengaruh dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

temuan Kirom (2017) bahwa guru dan peserta didik merupakan komponen penting 

penentu dalam pendidikan karena guru dan peserta didik memegang peranan penting 

dalam proses pembelajaran Arianti (2018). Selain itu untuk meningkatkan kompetensi 

dalam proses belajar mengajar dan hasil belajar sebagian besar ditentukan oleh 

peranan guru sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat optimal. 
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3.5 Guru Memberikan Umpan Balik yang Positif dan Mau Membantu Kesulitan 

Siswa Saat Pembelajaran 

 

Gambar 5. Guru memberikan umpan balik yang positif dan mau membantu kesulitan siswa 

saat pembelajaran 

Gambar 5 menunjukan bahwa 92,3% (25 orang responden) menyatakan setuju bahwa 

guru memberikan umpan balik yang positif dan mau membantu kesulitan siswa saat 

pembelajaan, sedangkan 7,7% lainnya “tidak setuju”. Hal ini selaras dengan temuan 

Munirah (2018) bahwa guru berharap agar siswa dapat  berhasil dalam proses 

pembelajaran, dan siswa mengharapkan guru bisa membantu kesulitan yang di hadapi 

siswa saat proses pembelajaran berlangsung sehingga mereka memperoleh hasil belajar 

yang memuaskan. Selain itu Utami (2020) mengatakan guru sangat berperan 

membantu kesulitan yang dihadapi siswa saat proses pembelajaran seorang guru harus 

mempunyai cara untuk mengatasi kesulitan belajar siswa, dan mengetahui siswa mana 

yang mengalami kesulitan. Menurut asumsi peneliti seorang guru harus mempunyai 

cara untuk membantu kesulitan siswa dan mengetahui siswa mana yang mengalami 

kesulitan saat proses pembelajaran. Hal ini sajalan dengan temuan Hasibuan, Lubis, 

Rambe (2021) bahwa guru sangat berperan dalam proses pembelajaran seorang guru 

bertugas tidak hanya mentrasferkan ilmu kepada peserta didik tetapi juga membantu 

peserta didik untuk  mengembangkan potensi yang ada pada siswa dan membantu 

kesulitan yang di hadapi peserta didik. Selain itu Amaliyah dan Rahmat (2021) 

mengembagakan potensi diri siswa yang dilakukan guru adalah memberikan 

bimbingan dan dukungan kepada siswa, dan memberikan bantuan bagi siswa yang 

memiliki kesulitan saat proses pembelajaran . 

3.6  Guru Memberikan Motivasi Untuk Belajar Secara Efektif 

 

Gambar 6. Guru memberikan motivasi untuk belajar secara efektif 
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Gambar 6 menunjukan bahwa 96% (25 orang responden) menyatakan setuju bahwa 

guru memberikan motivasi untuk belajar secara efektif, sedagkan 4% lainya tidak 

setuju. Hal ini selaras dengan temuan Prasasti (2016) bahwa guru adalah salah satu 

bagian yang sangat penting dalam pencapaian pembelajaran sehingga siswa 

termotivasi untuk mengikuti pelajaran dengan baik. Selain itu  Arianti (2018) 

mengatakan guru berperan sebagai seorang pendidik yang menanamkan nilai-nilai dan 

akhlak mulia dan seorang guru harus memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas 

yang akan diajarkan kepada siswa dan dapat memotivasi siswa tersebut. Menurut 

asumsi peneliti guru adalah bagian yang sangat penting dalam pencapaian pembelajara 

dan seorang guru harus memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas untuk 

memberiken motivasi kepada siswanya. Hal tersebut sejalan dengan Idzhar (2016) 

bahwa guru adalah salah satu tokoh terpenting dalam  menumbuhkan motivasi belajar 

siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal untuk tercapainya suatu tujuan 

dari pembelajaran. Selain itu Emda (2017) mengatakan bahwa  guru harus berusaha 

secara maksimal agar siswa termotivasi untuk belajar karena motivasi belajar menjadi 

kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

3.7  Guru Memperhatikan Kebutuhan Belajar Siswa 

 

Gambar 7. Guru memperhatikan kebutuhan belajar siswa 

Gambar 7 menunjukan bahwa 80% (25 orang responden) menyatakan setuju bahwa 

guru memperhatikan kebutuhan belajar siswa, sedangkan 20% lainnya “ tidak setuju”. 

Hal ini selaras dengan temuan Khoiri (2021) yang mengatakan seorang guru harus 

memiliki teknik dalam menentukan kebutuhan peserta didik dalam belajar sehingga 

hambatan yang dialami peserta didik dapat diatasi. Selain itu  Munirah (2018) 

mengatakan guru berharap agar siswa dapat berhasil dalam mencapai tujuan 

belajarnya, dan siswa mengharapkan guru dapat memperhatikan apa saja yang 

dibutuhkan oleh peserta didiknya. Menurut asumsi peneliti guru harus tau taknik 

untuk menentukan kebutuhan peserta didiknya untuk menuju keberhasilan dari 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan Devianti et al. (2020) mengatakan guru 

harus mampu memenuhi kebutuhan peserta didik karena itu termasuk kunci 

keberhasilan dari sebuah proses pembelajaran. Selain itu Hasanah (2020) mengatakan 

guru harus menguasai kompoen pembelajaran yang mencangkup materi, metode dan 

teknlogi untuk membantu kebutuhan belajar peserta didik.  
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3.8  Guru Menggunakan Berbagai Metode Pembelajaran yang Bervariasi dan 

Menarik 

 

Gambar 8. Guru menggunakan berbagai metode pembelajaran yang bervariasi dan menarik 

Gambar 8 menunjukan bahwa 92% (25 orang responden) menyatakan setuju bahwa 

guru menggunakan berbagai metode pembelajaran yang bervariasi dan menarik, 

sedangkan 8% lainnya “tidak setuju”. Hal ini selaras dengan temuan  Delima et al. 

(2015) yang mengatakan Variasi yang digunakan oleh guru dalam mengajar bertujuan 

untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan untuk menarik perhatian 

siswa terhadap pembelajaran. Selain itu Pujiasih (2020) mengatakan bahwa gaya 

pembelajaran yang bervasiasi merupakan kegiatan guru dalam mengajar yang 

bertujuan untuk menghindari kebosanan saat belajar dan untuk menarik perhatain 

siswa. Menurut asumsi peneliti seorang guru harus memiliki variasi saat pembelajaran 

guna menarik perhatian peserta didik dan menghindari kebosanan saat belajar. Hal ini 

sejalan dengan temuan Maulani, Ravelina, Santoso, dan Harnum (2023) mengatakan  

seorang guru harus dituntut untuk memiliki variasi dalam pembelajaran untuk 

menghindari rasa bosan dan jenuh di dalam proses pembelajaran. Selain itu  Indragani 

et al. (2021) mengatakan seorang guru di tuntut untuk memiliki variasi dalam 

pembelajaran untuk menghindari rasa bosan dan jenuh dan harus memiliki variasi 

pembelajaran yang menarik untuk meningkatkan minat dan rasa ingin tahu peserta 

didik saat pembelajaran. 

3.9  Guru Mengelola Dan Memanfaatkan Teknologi Dalam Pembelajaran 

 

Gambar 9. Guru mengelola dan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran 

Gambar 9 menunjukan bahwa 96,2% (25 orang responden) menyatakan setuju bahwa 

guru memiliki kemampuan dalam mengelola dan memanfaatkan teknologi dalam 
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pembelajaran, sedangkan 3,8%  lainnya tidak setuju. Hal ini selasar dengan temuan 

Zaeni et al. (2018) guru harus bisa memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi  

di dalam proses pembelajaran. Selain itu Tekege (2017)) mengatakan guru diharapkan 

mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran agar 

dapat menerapkan berbagai pendekatan, strategi, dan metode pada mata pelajaran 

yang diampu. Menurut asumsi peneliti dengan menerapkan pemanfaatan teknologi di 

dalam proses pembelajaran guru bisa menerapkan berbagai pendekatan, strategi, dan 

metode yang menarik. Hal ini sejalan dengan temuan  Anshori (2019) yang mengatakan 

jika seorang guru memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran, dapat mempermudah cara pengajar dalam berkomunikasi dan 

menerapkan berbagai metode pembelajaran secara modern. Selain itu Simanjuntak et 

al. (2020) mengatakan jika seorang guru  telah menerapkan pemanfaatan teknologi dan 

menerapkan berbagai metode pembelajaran pada saat ini seperti media power poin dan 

alat media pembelajaran yang lain itu dapat menarik perhatian peserta didik saat 

pembelajaran. 

3.10  Guru Memiliki Komitmen yang Kuat dalam Membantu Siswa untuk 

Mencapai Tujuan Pembelajaran 

 

Gambar 10. Guru memiliki komitmen yang kuat dalam membantu siswa untuk mencapai 

tujuan pembelajaran 

Berdasarkan gambar 10 diketahui bahwa 96% (25 orang responden) menyatakan 

setuju bahwa guru memiliki komitmen yang kuat dalam membantu siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran, sedangkan 4% lainnya tidak setuju. Hal ini selaras 

dengan temuan Fathonah & Ramadhani (2021) guru sangat berperan penting dalam 

mewujudkan sekolah yang berkualitas guru harus memiliki komitmen pada siswa dan 

guru harus menguasai materi yang akan diajarkan agar mencapai tujuan yang 

diharapkan dalam pembelajaran. Selain itu Naro (2017) mengatakan guru adalah 

unsur penting di dalam pendidikan yang sangat dekat dan harus memiliki komitmen 

dengan peserta didik dalam sebuah pendidikan untuk menentukan keberhasilan 

peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan. Menurut asumsi peneliti guru harus 

menjalin komitmen terlebih dahulu kepada siswa untuk mencapai sebuah keberhasilan 

dari tujuan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan  Susanto (2021) yang mengatakan 
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komitmen merupakan sikap yang harus dimiliki oleh seseorang guru untuk menjalin 

hubungan dengan peserta didik di dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Selain itu Nailah (2022) mengatakan tugas seorang guru akan 

terlaksana dengan baik jika guru tersebut mempunyai komitmen yang baik dengan 

peserta didik didalam proses pembelajaran. 

4.  SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar persepsi siswa 

didalam penelitian ini tentang profesionalitas guru di dalam proses pembelajaran 

sudah dapat dikatakan baik. Siswa juga merasa guru telah memiliki kompetensi di 

dalam mengajar dan pemahaman yang baik mengenai materi yang akan di sampaikan. 

Selain itu siswa juga merasa bahwa guru memiliki sikap yang ramah dan terbuka 

terhadap pertanyaan siswa dan guru juga mampu mengelola kelas dengan baik. 

Didalam penelitian ini juga siswa merasa guru mau membantu kesulitan yang dihadapi 

siswa saat pembelajaran berlansung dan guru membarikan motivasi untuk belajar 

secara efektif. Selain itu guru juga menggunakan berbagai metode didalam 

pembelajaran yang bervariasa guna menghindari dari kebosanan saat proses 

pembalajaran berlangsung dan guru jug mampu mengelola dan memanfaatkan 

teknologibdi dalam pembelajaran serta guru juga harus memiliki komitmen yang kuat 

dengan peserta didiknya untuk mencapai tujuan dari sebuah pembelajaran. Melalui 

penelitian ini kita bisa melihat profesionalitas guru yang seperti apa yang harus lebih 

ditanamkan ke peserta didik guna mencapai tujuan dari sebuah pembelajaran.  

5.  REKOMENDASI 

Hasil penelitian ini memberikan beberapa rekomendasi berharga untuk meningkatkan 

persepsi siswa terhadap profesionalitas guru dalam proses pembelajaran matematika. 

Pertama, penting bagi guru untuk menciptakan lingkungan kelas yang inklusif, ramah, 

dan mendukung, di mana setiap siswa merasa dihargai dan didengar. Kedua, guru 

perlu memperhatikan komunikasi yang efektif dengan siswa, baik dalam memberikan 

penjelasan materi maupun memberikan umpan balik yang konstruktif. Selain itu, 

penting juga bagi guru untuk menunjukkan dedikasi dan semangat dalam mengajar, 

dengan memberikan contoh yang baik dan memotivasi siswa untuk belajar matematika. 

Dengan menerapkan rekomendasi ini, diharapkan persepsi siswa terhadap 

profesionalitas guru dalam pembelajaran matematika dapat ditingkatkan, yang pada 

gilirannya akan meningkatkan motivasi, partisipasi, dan prestasi matematika siswa. 
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